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serta menjaga amanah yang diberikan orang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media
video dalam membentuk karakter tanggung jawab
pada pembelajaran PPKn siswa kelas XI SMA
Negeri | Kedamean. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
sikap tanggung jawab, disiplin, dan perilaku siswa.
Media video memudahkan siswa dalam memahami
materi dan mendorong mereka untuk menerapkan
nilai-nilai  tanggung jawab, seperti menaati
peraturan sekolah dan mengikuti kegiatan sosial.
Selain itu, media video juga memperkuat nilai-nilai
keagamaan, meningkatkan kreativitas, keterampilan
bekerja sama, serta keterampilan komunikasi dan
analisis. Media ini juga membuat siswa lebih terbuka
terhadap teknologi dan lebih berempati terhadap
sesama. Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa media video efektif dalam
membentuk  karakter  siswa  yang  disiplin,
bertanggung jawab, dan kreatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran yang penting dalam
membentuk karakter dan moral siswa. Melalui PPKn, siswa yang diajarkan nilai-nilai kebangsaan,
disiplin, dan tanggung jawab yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat. Mata pelajaran PPKn
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sangat penting untuk dipahami oleh siswa karena berkontribusi dalam pembentukan karakter dan
moral mereka. Dalam pembelajarannya, PPKn menekankan pentingnya memiliki sikap yang baik
sesuai dengan situasi, seperti disiplin dan tanggung jawab, yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Afrija dkk., 2022). Namun, masih banyak siswa yang masih kesulitan memahami
konsep disiplin dan tanggung jawab serta manfaat yang bisa mereka peroleh dari penerapannya.
Misalnya, sikap disiplin dapat membantu mereka mencapai tujuan, sementara tanggung jawab
meningkatkan kepercayaan dari orang lain. Sayangnya, proses belajar mengajar di sekolah masih
kurang efektif, dengan banyak guru cenderung menggunakan metode ceramah yang monoton
tanpa melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, siswa yang merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk memahami nilai-nilai tersebut. Agar lebih menarik, guru dapat memanfaatkan metode
interaktif seperti diskusi kelompok, simulasi, atau permainan edukatif. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat lebih mudah memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan
mereka.

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia karena merupakan
proses terbuka untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan tujuan untuk memperkaya wawasan
(Indy dkk., 2019). Pendidikan nasional yang bertujuan untuk menyelenggarakan pendidikan dan
harus berupaya mengembangkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter adalah inisiatif sadar
yang dirancang untuk mengembangkan peserta didik yang berminat dan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila sehingga dapat bersikap layaknya manusia melalui
pendidikan karakter (Ali, 2018). Turunnya rasa tanggung jawab di kalangan siswa menjadi isu
yang sedang dihadapi oleh banyak sekolah. Apabila dibiarkan, hal ini dapat menyebabkan
munculnya perilaku yang tidak bermoral. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab guna membentuk individu yang berkarakter baik (Ansori dkk., 2021). Tanpa
pembangunan karakter, maka bangsa Indonesia berisiko kehilangan daya saing. Kurangnya rasa
tanggung jawab di kalangan siswa yang dapat disebabkan oleh tontonan yang kurang mendidik
dan tidak bermutu, yang cenderung ditiru oleh anak-anak. Oleh karena itu, pembangunan karakter
sangat penting untuk menciptakan bangsa yang besar, maju, dan bermartabat (Widyatama &
Suhari, 2023).

Media video dapat membantu peserta didik yang kesulitan atau lambat dalam menangkap
pesan sehingga mereka dapat lebih mudah menerima dan memahami inovasi yang disampaikan.
Manfaat media video antara lain (Magdalena dkk., 2021): 1) dapat menumbuhkan motivasi; 2)
pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas sehingga mudah dipahami oleh peserta didik dan
memungkinkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pemilihan objek penelitian di SMA Negeri 1
Kedamean terkait pengaruh media video dalam membentuk karakter tanggung jawab didasari
oleh reputasi sekolah yang baik, fasilitas dan teknologi yang memadai, dukungan dari pihak
sekolah, keragaman siswa, serta inisiatif dan program pengembangan karakter yang telah ada,
serta potensi hasil penelitian yang aplikatif dan representatif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran media video dalam pembentukan
karakter tanggung jawab pada pembelajaran PPKn serta mengevaluasi efektivitas penggunaan
media video dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana media video dapat berkontribusi dalam menumbuhkan sikap disiplin dan
tanggung jawab siswa, serta untuk mengetahui apakah media video dapat menjadi metode yang
efektif dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa dapat
lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal
(Nugrahani, 2007). Variasi dalam pembelajaran dengan menjadikan lingkungan sebagai media
belajar yang menyenangkan akan mendukung proses pembelajaran yang tidak membosankan dan
membuat proses belajar menjadi lebih efektif (Fadilah dkk., 2023). Peran media pembelajaran
sangat penting dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik saat ini. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima,
serta membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Fungsi-fungsi
media pembelajaran meliputi: sebagai sumber belajar, fungsi semantik, fungsi manipulatif, dan
fungsi psikologis yang mencakup beberapa aspek, yaitu: fungsi atensi untuk menarik perhatian
peserta didik, fungsi afektif yang mempengaruhi emosi dan sikap peserta didik, fungsi kognitif
yang meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, fungsi imajinatif untuk mengembangkan
imajinasi peserta didik, dan fungsi motivasi yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik (Zahwa & Syafi’i, 2022). Media video yang berfungsi sebagai pengirim pesan yang dapat
merangsang pemikiran siswa dalam proses belajar. Pembelajaran itu sendiri merupakan bentuk
komunikasi antara siswa, guru, dan juga materi ajar. Secara fisik, video pembelajaran merupakan
program pembelajaran yang dikemas dalam suatu kaset video dan disajikan dengan menggunakan
peralatan projector, VCD player, serta TV monitor menurut Fahri dalam (Haq & Subandji, 2023).
Jenis-jenis media video antara lain video dokumenter, video edukasi, video iklan, video animasi,
dan video musik serta video live streaming (Wahana Komputer, 2008).

Salah satu dari media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan karakter
tanggung jawab kepada siswa adalah dengan mengembangkan buku cerita bergambar digital
(Rohmah dkk., 2022). Melalui buku cerita bergambar ini, siswa akan diberikan contoh karakter
yang dapat mendukung mereka dalam mempelajari dan mengenali nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam cerita tersebut (Sari & Wardani, 2021). Karakter tanggung jawab sebagai salah
satu aspek dalam pendidikan karakter memiliki ciri-ciri khusus dalam pelaksanaannya. Tanggung
jawab individu mencakup keberanian seseorang untuk bertindak dan menghadapi segala
konsekuensi dari tindakannya. Hal ini meliputi: semua tugas dan latthan menjadi tanggung
jawabnya, melaksanakan instruksi dengan sebaik-baiknya selama proses pembelajaran, mampu
dalam mengatur waktu yang telah ditetapkan, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan, tetap fokus dan konsisten, tidak menyontek, serta rajin dan tekun selama proses
pembelajaran berlangsung. Indikator karakter tanggung jawab meliputi menyelesaikan tugas
tanpa menunggu perintah, berperan serta secara aktif, menghindari kecurangan dalam
menyelesaikan tugas-tugas, dan mengajukan usulan untuk pemecahan masalah (Pasani dkk.,
2018).

Mata pelajaran PPKn adalah pelajaran yang berkaitan dengan kesetaraan hak dan
kewajiban setiap warga negara, tanpa membedakan ras, agama, gender, golongan, budaya
maupun suku. Pelajaran ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan membentuk
karakter yang menghargai keberagaman. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 sebagai pedoman utama. Pelajaran ini yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam rangka memahami dan
menerapkan nilai-nilai kebangsaan, membentuk karakter yang baik, serta mampu menciptakan
peradaban bangsa yang bermartabat. Selain itu, PPKn juga berperan penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan menanamkan pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga
negara. Menurut (Rista & Wiranata, 2024), "Pendidikan kewarganegaraan yang mana berfungsi
untuk membangun masyarakat yang demokratis, menghargai keberagaman, serta memiliki
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kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara." Dengan demikian, PPKn berperan

sebagai fondasi dalam membentuk warga negara berintegritas, berjiwa nasionalis, serta juga
memiliki semangat NKRI.

Tinjauan penelitian yang relevan merupakan proses mengkaji penelitian sebelumnya
untuk memperoleh wawasan baru dan memahami kekhasan penelitian yang sedang dilakukan.
Menurut (Afrija dkk., 2022) yang menyatakan bahwa video pembelajaran, termasuk video
animasi, efektif dalam mendukung proses belajar mengajar karena membantu pemahaman materi,
meningkatkan motivasi, dan menumbuhkan karakter positif, dengan catatan pendidik perlu
menyesuaikan video dengan karakteristik peserta didik. Menurut (Aslamiah dkk., 2024)
menemukan bahwa video animasi berperan dalam memperkuat karakter toleransi siswa melalui
visualisasi menarik yang membantu mereka memahami konsep toleransi secara konkret dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Menurut (Nugraha & Nurani, 2021) yang
menyoroti bahwa pembelajaran daring membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui
kemandirian belajar, sementara guru berperan dalam membangun pemahaman dan memberikan
keteladanan yang mendukung sikap positif siswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut (Sari
dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran PPKn di
SD Negeri Pulorejo 02 meningkatkan minat dan partisipasi siswa, membuat pembelajaran yang
lebih menarik, serta juga memudahkan pemahaman materi, sehingga siswa lebih termotivasi dan
aktif dalam belajar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang didasarkan pada filsafat
postpositivisme dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti
(Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kedamean, yang berlokasi di JI. Raya Slempit No. 2, Slempit,
Kec. Kedamean, Kab. Gresik, Jawa Timur. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi peran media
video dalam membentuk karakter bertanggung jawab melalui pembelajaran PPKn serta
mengamati perubahan karakter siswa dalam aspek tanggung jawab melalui berbagai metode
pengumpulan data. Data dalam penelitian ini merupakan kumpulan fakta yang dicatat untuk
tujuan tertentu, yang mencakup hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari SMA Negeri 1
Kedamean (Hidayah, 2023). Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui observasi dan wawancara dengan
pihak sekolah. Data sekunder meliputi dokumen sekolah, arsip pribadi, foto, rekaman, atau
dokumen tertulis lainnya yang mendukung dan memperkuat informasi dari data utama.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mengamati fenomena yang diteliti
tanpa mempengaruhi keadaan. Peneliti menggunakan metode ini di kelas XI-5 SMA Negeri 1
Kedamean guna memahami bagaimana siswa bertanggung jawab dalam pembelajaran PPKn.
Wawancara dilakukan dengan pewawancara mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya kepada guru PPKn, Bapak Ismail, dan empat siswa kelas XI-5 guna memperoleh
data tentang peran media video dalam pembentukan karakter bertanggung jawab.

Teknik analisis data yang menggunakan 4 (empat) langkah oleh Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2018), antara lain: 1) Pengumpulan data, data dikumpulkan melalui proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang fenomena yang diteliti; 2) Reduksi data, proses ini
melibatkan penyaringan, pemilihan, dan penyusunan data yang relevan dengan fokus penelitian.
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Data yang tidak relevan atau berlebihan akan disingkirkan untuk bisa memudahkan analisis lebih
lanjut; 3) Penyajian data, data direduksi kemudian disusun dalam bentuk yang mudah dipahami,
seperti tabel, diagram, atau narasi secara deskriptif. Penyajian ini bertujuan untuk
menggambarkan hasil penelitian dengan jelas dan juga sistematis; dan 4) Penarikan kesimpulan,
berdasarkan data yang disajikan, peneliti menarik kesimpulan mengenai peran media video dalam
pembentukan karakter tanggung jawab siswa, serta perubahan yang akan terjadi pada karakter
siswa selama pembelajaran. Dengan langkah ini, analisis data lebih terstruktur dan memberikan
pemahaman mendalam tentang peran media video dalam membentuk karakter tanggung jawab
siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
SMA Negeri 1 Kedamean adalah sekolah menengah atas yang berkedudukan di
Kedamean, Kabupaten Gresik. Sekolah ini yang berdiri sejak tahun 1997 dan memiliki visi untuk
menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, berwawasan global, peduli dan berbudaya
lingkungan, serta berperilaku bersih dan sehat berdasarkan iman dan taqwa. Temuan dalam
penelitian ini adalah menjelaskan teknik pengumpulan data yang dilakukan, yaitu melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini yang membahas peran media video dalam
pembentukan karakter bertanggung jawab pada pembelajaran PPKn siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Kedamean. Objek yang diteliti terfokus pada karakter bertanggung jawab siswa, dengan
subjek penelitian yang meliputi Pak Ismail sebagai guru PPKn dan 4 siswa kelas XI-5.
Penelitian ini yang mengungkapkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran
PPKn berperan dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Kedamean. Teknik pengumpulan data yang digunakan ini mencakup observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan fokus pada pengaruh media video terhadap perubahan perilaku siswa dalam
aspek tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video meningkatkan motivasi
siswa untuk berkarya, berdiskusi, dan memahami materi secara lebih aktif. Penggunaan video
juga mendorong siswa untuk lebih disiplin dalam berpakaian, menjalankan kewajiban sekolah,
serta berkontribusi dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Siswa menjadi lebih bertanggung
jawab dalam mengelola waktu belajar, membagi tugas kelompok, serta menyelesaikan
permasalahan dengan pendekatan yang lebih solutif. Media video memotivasi siswa untuk lebih
serius dalam persiapan ujian, menerima hasil dengan sikap positif, dan juga berusaha
memperbaiki nilai di kesempatan berikutnya. Kesadaran sosial mereka juga meningkat, terutama
dalam menjaga hubungan baik dengan teman melalui introspeksi dan permintaan maaf. Secara
keseluruhan, penggunaan media video berkontribusi pada peningkatan disiplin, kreativitas, dan
kesadaran tanggung jawab siswa dalam berbagai aspek kehidupan sekolah.
1. Peran Media Video dalam Pembentukan Karakter Bertanggung Jawab pada
Pembelajaran PPKn
Media video berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep tanggung jawab
dalam pembelajaran PPKn. Selain mempermudah pemahaman materi, penggunaan video juga
berpengaruh pada perubahan sikap dan perilaku siswa di sekolah. Video membantu siswa
menaati peraturan sekolah, terutama dalam kedisiplinan berpakaian. Melalui contoh nyata,
mereka lebih sadar akan konsekuensi pelanggaran aturan dan terdorong untuk lebih tertib. Selain
itu, media ini juga memotivasi siswa untuk berkreasi dengan membuat video terkait materi PPKn,
meningkatkan kreativitas, serta menumbuhkan semangat belajar.
Penggunaan video berkontribusi dalam meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan
sekolah. Siswa lebih aktif dalam kerja bakti dan menjaga kebersihan karena menyadari
pentingnya lingkungan yang nyaman untuk belajar. Selain itu, video juga membantu mereka
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bekerja sama dalam tugas kelompok sehingga pekerjaan lebih efektif. Tayangan yang
menampilkan nilai-nilai keagamaan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
keagamaan di sekolah. Mereka juga lebih memahami pentingnya toleransi dalam lingkungan
yang beragam. Selain itu, video yang membantu siswa menyusun jadwal belajar agar lebih teratur
dan mencari sumber belajar tambahan untuk menghadapi ujian. Setelah menonton video, siswa
lebih mampu menerima hasil ujian dengan sikap positif dan berusaha memperbaiki kekurangan.
Mereka juga lebih sadar akan pentingnya introspeksi serta memperbaiki hubungan sosial setelah
melakukan kesalahan.

Selain itu, penggunaan media video juga memotivasi siswa untuk lebih kreatif dan aktif
dalam menciptakan karya-karya yang berhubungan dengan materi pembelajaran PPKn. Mereka
bisa mengembangkan ide dan berkreasi dengan membuat video-video yang relevan dengan topik
pembelajaran, seperti video mengenai nilai-nilai Pancasila atau konsep demokrasi. Dengan cara
ini, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengasah kemampuan kreatif mereka, yang
penting dalam membentuk karakter yang terbuka dan inovatif. Kreativitas ini juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mampu mengeksplorasi berbagai bentuk media sebagai alat untuk
mengekspresikan ide dan pandangan mereka.

Penggunaan media video dalam pembelajaran PPKn berkontribusi besar dalam
membentuk karakter bertanggung jawab siswa. Siswa menjadi lebih disiplin, kreatif, dan aktif
dalam berbagai kegiatan, serta lebih bertanggung jawab dalam hal akademik, sosial, dan
keagamaan. Tayangan video yang menampilkan nilai-nilai keagamaan juga memiliki dampak
yang positif terhadap sikap siswa dalam kehidupan beragama di sekolah. Video yang
menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan tentang pentingnya toleransi antar umat beragama
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan yang ada di sekolah.
Selain itu, video juga membantu siswa memahami pentingnya hidup berdampingan dengan orang
lain yang memiliki latar belakang agama, suku, dan budaya yang berbeda, sehingga dapat
meningkatkan rasa saling menghormati dan toleransi di lingkungan sekolah.

2. Efektivitas Penggunaan Media Video dalam Pembentukan Karakter Bertanggung
Jawab

Penggunaan media video dalam pembelajaran PPKn terbukti efektif dalam membentuk
karakter bertanggung jawab siswa. Video tidak hanya membantu pemahaman materi secara lebih
mendalam, tetapi juga memberikan dampak yang positif terhadap kedisiplinan, kreativitas, dan
keterlibatan siswa dalam kehidupan sekolah. Media video meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya menaati peraturan. Tayangan disiplin membantu mereka memahami dampak dari
pelanggaran aturan dan mendorong mereka untuk lebih tertib. Selain itu, media ini menjadi
sarana efektif dalam meningkatkan kreativitas, karena banyak siswa terdorong untuk membuat
video edukatif terkait materi yang dipelajari.

Siswa yang terbiasa menonton video edukatif lebih sadar akan pentingnya kebersihan dan
kerja sama dalam menjaga lingkungan sekolah. Mereka lebih aktif dalam kerja bakti dan
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih tinggi dalam menjalankan tugas kelompok. Video
pembelajaran juga berkontribusi dalam membangun rasa kesadaran terhadap nilai-nilai
keagamaan. Tayangan kegiatan doa bersama atau infak mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan keagamaan dan memahami pentingnya toleransi dalam lingkungan yang beragam
sehingga memicu akan perwujudan sila persatuan Indonesia.

Salah satu aspek penting lainnya adalah bagaimana video pembelajaran yang
berkontribusi dalam membangun kesadaran terhadap nilai-nilai keagamaan. Tayangan yang
menampilkan suatu kegiatan keagamaan seperti doa bersama, infak, dan kegiatan sosial lainnya
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membantu siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Mereka juga belajar

memahami pentingnya toleransi dan hidup berdampingan dengan orang lain yang memiliki latar

belakang yang berbeda, baik itu agama, budaya, maupun pandangan hidup. Video ini yang tidak

hanya memperkenalkan siswa pada praktik-praktik keagamaan saja, tetapi juga memperkenalkan

mereka pada nilai-nilai universal yang berlaku di masyarakat, seperti sikap saling hormat-
menghormati dan bekerja sama untuk kebaikan bersama.

Penggunaan media video ini membantu siswa dalam menyusun jadwal belajar yang lebih
efektif. Mereka lebih sadar akan pentingnya membagi waktu antara belajar, beristirahat, dan
mengikuti aktivitas lainnya. Meski beberapa siswa masih mengalami kesulitan, mereka tetap
berusaha mengikuti rencana yang telah dibuat. Setelah menggunakan media video, siswa lebih
menerima hasil ujian dengan sikap positif dan berusaha memperbaiki kekurangan untuk ujian
berikutnya. Mereka juga lebih sadar akan pentingnya introspeksi, menjaga hubungan baik dengan
teman, serta memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Dengan demikian, media video bukan
hanya alat bantu pembelajaran, tetapi juga sarana efektif untuk membentuk karakter bertanggung
jawab. Video mampu membentuk kedisiplinan, kreativitas, dan kepedulian sosial siswa secara
bersamaan, yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada perkembangan pribadi mereka.
Seiring dengan berjalannya waktu, siswa yang terpapar dengan media video edukatif ini akan
lebih siap menghadapi tantangan kehidupan dan menjadi individu yang lebih bertanggung jawab
dalam semua aspek kehidupan mereka.

KESIMPULAN

Penggunaan media video dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 1 Kedamean terbukti
berperan penting dalam membentuk karakter bertanggung jawab siswa kelas XI. Video yang
tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga berkontribusi pada perubahan sikap
dan perilaku siswa dalam aspek kedisiplinan, kreativitas, kepedulian sosial, kerja sama, kesadaran
keagamaan, serta tanggung jawab secara akademik dan sosial. Dengan demikian, media video
menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam rangka membangun karakter siswa. Untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, disarankan agar video yang digunakan lebih interaktif
dengan melibatkan elemen kuis, diskusi virtual, atau simulasi peran guna meningkatkan
partisipasi siswa. Siswa juga dapat diberikan kesempatan untuk membuat video edukatif sendiri
guna meningkatkan kreativitas dan pemahaman materi. Selain itu, sekolah perlu memastikan
akses yang memadai terhadap media video melalui fasilitas yang mendukung. Evaluasi berkala
dari guru terhadap efektivitas video juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Meski media video efektif, metode lain seperti diskusi kelompok dan role-playing tetap perlu
diterapkan agar pemahaman siswa lebih komprehensif. Di luar kelas, pembentukan karakter
bertanggung jawab dapat diperkuat melalui kegiatan ekstrakurikuler dan juga proyek sosial yang
mendorong penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.
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